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ABSTRAK 

Ethical Identity Index (EII) merupakan pengukuran identitas etis pada yang 

dikemukakan oleh Haniffa dan Hudaib pada penelitian di tahun 2007. Penelitiannya 

mengukur tentang nilai identitas etis bank syariah di Kawasan Timur Tengah. Index 

tersebut kemudian diujikan ulang di bank syariah yang ada di beberapa negara lain 

seperti Malaysia, Asia, Teluk Arab dan Indonesia. Identitas etis kemudian 

direpresentasikan sebagai bisnis perusahaan, yang mana identitas etis sebagai etika 

perusahaan. Ketika perusahaan memiliki etika atau identitas yang baik maka akan 

membentuk hubungan eksternal yang baik sehingga akan menghasilkan hubungan 

positif dari eksternal ke perusahaan. Kemudian hubungan tersebut banyak diujikan 

dengan pengukuran hubungan pengungkapan identitas etis terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini kemudian mencoba menguji hubungan pengaruh identitas etis yang 

diukur dengan EII terhadap kinerja keuangan yang diproyeksikan dengan Return on 

Equity (ROE). Penelitian ini mengambil data lima Bank Umum Syariah dengan kurun 

waktu tahun 2010-2018. Data yang digunakan data panel dengan metode analisisnya 

berupa regresi linier berganda. Selain EII, penulis menambahkan variabel Intellectual 

Capital (IC) dan Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel independent. 

Penambahan variabel ini sebagai upaya meminimalisir munculnya bias pada penelitian 

ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EII, IC dan GCG secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan ROE dengan koefisien determinasi sebesar 

0.6506. Adapun hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa EII dan GCG tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan ROE, sedangkan IC memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan ROE.  

Kata Kunci: Ethical Identity Index (EII), Intellectual Capital (IC), Good Corporate 

Governance (GCG), Kinerja Keuangan ROE 
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ABSTRACT 

The Ethical Identity Index (EII) is a measure of ethical identity expressed by Haniffa 

and Hudaib in a 2007 study. The research measures the ethical value of Islamic banks 

in several other countries such as Malaysia, Asia, the Arabian Gulf and Indonesian. 

Ethical identity is then represented as company business, which is ethical identity as 

corporate ethics. When a company has good ethics or identity, it will form a good 

external relationship so that it will produce a positive relationship from external to the 

company. Then this relationship is tested by measuring the relationship of ethical 

identity disclosure to financial performance. This study the tries to examine the 

relationship of the influence of ethical identity as measured by EII on financial 

performance projected with Return on Equity (ROE). This study takes data from five 

sharia commercial banks in the period 2010-2018. The data used panel data with the 

method of analysis in the form of multiple linier regression. In addition to EII, the 

author appended the variables Intellectual Capital (IC) and Good Corporate 

Governance (GCG) as independent variables. The addition of the variables is an effort 

to minimize the appearance of bias in this study. The results showed that EII, IC and 

GCG simultaneously affected ROE financial performance with a determination 

coefficient of 0.6506. The partial test results show that EII and GCG have no effect on 

ROE financial performance, while IC has a significant positive effect on ROE financial 

performance.  

Key words: Ethical Identity Index (EII), Intellectual Capital (IC), Good Corporate 

Governance (GCG), Financial Performance Return on Equity (ROE) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Beberapa dekade terakhir corporate ethical menjadi sesuatu yang sangat 

diperhatikan dan menarik untuk diteliti khususnya pada aspek hubungan 

perusahaan dan sosial (Berrone, Surroca, & Tribo, 2007). Pembahasan etika 

perusahaan menjadi sesuatu yang sangat diperhatikan dan menarik untuk 

dibahas sejak terjadinya penurunan citra dari beberapa perusahaan terkenal 

dunia seperti perusahaan Enron, Worldcom, Arthur Andersen, Tyco 

Internasional dan Adelphia yang diakibatkan adanya kesalahan etik dari 

perusahaan (Hartyanti, n.d.). Selain itu, beberapa alasan lain yang mendasari 

bahasan etika ini disorot yakni adanya peningkatan kepentingan peraturan 

pemerintah, bahan pemberitaan oleh media, dan tekanan yang meningkat dari 

hampir seluruh perusahaan (Berrone et al., 2007). Hal inilah yang menuntut 

perusahaan untuk mengkaji dan melakukan transparansi mengenai etika 

perusahaan guna menjaga dan meningkatkan citra perusahaan.  

Hosmer (1994) dan Jones (1995) dalam penelitian Prasetiwi (2019) 

menjelaskan bahwa etika merepresentasikan bisnis perusahaan yang mana 

ketika etika perusahaan baik maka merumuskan bahwa bisnis perusahaan itu 

juga baik, begitupun sebaliknya. Seperti halnya manusia, etika atau attitude 

menjadi pembentuk hubungan eksternal, ketika hubungan ini positif maka akan 

muncul kepercayaan dan komitmen. Oleh karenanya, melalui etika perusahaan, 

komitmen dan kepercayaan terhadap pemangku kepentingan dapat terbentuk, 
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sehingga kelak akan membentuk hubungan positif yang akan menjamin kinerja 

perusahaan dalam jangka panjang (Prasetiwi, 2019). Oleh karenanya dapat 

disimpulkan bahwa etika memiliki hubungan dan pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan, yang mana hubungan tersebut dapat dieksplorasi melalui perspektif 

identitas perusahaan (Balmer, n.d.). Identitas perusahaan sebagai sekumpulan 

karakteristik yang mewujudkan kekhasan perusahaan menjadi representasi dari 

etika perusahaan yang nantinya melalui identitas tersebut dapat dilihat 

bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan.  

Dijelaskan oleh (Balmer, n.d.) identitas perusahaan (corporate identity) 

sebagai simbol visual yang konsisten pada linguistic pertama perusahaan. 

Artinya, identitas perusahaan menjadi wajah pertama perusahaan yang 

mendeskripsikan kondisi perusahaan tersebut. Penelitian Riel dan Balmer 

(1997, 2001) menyebutkan bahwa komunikasi, gambaran visual dan perilaku 

menjadi dimensi utama yang merpresentasikan identitas perusahaan. Kemudian 

dimensi tersebut dijabarkan menjadi beberapa komponen antara lain filosofi 

organisasi, nilai, riwayat, strategi, cakupan bisnis dan komunikasi ke instansi. 

Sejak identitas perusahaan diakui sebagai keunggulan kompetitif dan sesuatu 

yang harus diperhatikan (Balmer & Gray, 2000), maka ketika terdapat 

perusahaan yang akan berdiri setidaknya harus memiliki tiga komponen 

identitsas yakni nilai etis, perilaku, dan komunikasi pada komitmen etika.
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Komunikasi pada komitmen etika dilakukan oleh perusahaan melalui 

penyediaan informasi atau penerbitan berbagai laporan yang dapat 

merepresentasikan kondisi perusahaan. Melalui penyediaan informasi tersebut 

dapat menjadi jalan untuk menunjukkan transparansi terhadap para pemangku 

kepentingan. Penyampaian laporan menjadi media komunikasi perusahaan dan 

pemangku kepentingan (eksternal), melalui laporan pihak eksternal dapat 

mengambil keputusan yang tepat berkaitan dengan perusahaan tersebut. Bentuk 

penyampaian informasi tersebut dapat berupa laporan tahunan dan laporan 

keuangan (Hartyanti, n.d.). 

Laporan tahunan (annual report) adalah laporan perusahaan yang 

menyampaiakn semua perkembangan dan pencapaian perusahaan dalam jangka 

waktu satu periode biasanya satu tahun. Laporan ini memuat susunan laporan 

keuangan dan laporan narasi berupa penyampaian perkembangan dan 

pencapaian dari pihak manajemen. Laporan keuangan (financial report) 

merupakan deskripsi kinerja perusahaan yang diungkapkan melalui pencatatan 

keuangan dengan metode akuntansi (Ikatan Akuntan, 2016).  Laporan keuangan 

biasanya digunakan oleh para pemakai untuk mengambil keputusan stakeholder 

yang berkaitan dengan investasi, pendanaan dan permodalan perusahaan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan.  

Indonesia memiliki sistem dual banking yang sudah berkembang sejaka 

tahun 1990 an. Perbankan syariah merupakan lembaga komersil yang bergerak 

pada bidang perbankan dengan menjunjung nilai-nilai Islam dalam 

operasionalnya. Haniffa dan Hudaib (2007) menyebutkan bahwa bank syariah 
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merupakan perusahaan yang memiliki tujuan sosial yang sama (atau bahkan 

lebih penting) daripada tujuan mencari keuntungan. Perkembangannya 

mengalami peningkatan yang pesat di setiap tahunnya, bahkan hal tersebut 

diakui oleh masyarakat muslim dan nonmuslim (Awam dan Bukhari, 2011). 

Walaupun sebenarnya kemunculan bank syariah ini tidak terlepas dari hambatan 

dan tantangan yang ada baik pada aspek teoritis, operasional dan implementasi.  

Perbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang menjunjung tinggi 

nilai Islam tentu sangat memperhatikan nilai etika bisnisnya, mengingat melalui 

hal tersebut dapat membentuk kepercayaan stakeholder yang akhirnya dapat  

meningkatkan kepuasan pemangku kepentingan (stakeholder). Hal ini juga 

dijelaskan oleh Archer, Karim, & Al-Deehani (n.d.) yang mana penyematan 

label “syariah” mengartikan bahwa bank syariah mengemban mandat untuk 

menjalankan bisnisnya sesuai dengan kepatuhan pada prinsip syariah. 

Muhammad (2013) menjelaskan bahwa dalam norma-norma agama sudah 

dijelaskan mengenai kode etik dalam bisnis sebagai upaya memecahkan 

permasalahan moral di dunia bisnis. Dengan demikian, sejatinya manajemen 

efektif dari identitas etis perbankan syariah dapat berperan untuk mencapai 

kinerja perusahaan sesuai dengan yang diharapkan (Berrone et al, 2007).  

Kriteria yang diharapkan untuk dapat dipenuhi sebagai bank syariah 

antara lain kriteria adl (adil), amanah (dipercaya), dan ihsan (kebajikan atau 

ekselensi). Bank syariah seharusnya mampu mempromosikan keadilan dan 

kesejahteraan bagi masyarakat dan mencari keberkahan dari Allah SWT kepada 

semua pihak yang terlibat pada transaksi di bank syariah (Hassan dan Harahap, 
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2010). Selain itu, untuk mencapai kriteri identitas bank syariah, hal yang paling 

penting adalah pencapaian implementasi peran bank syariah terhadap lingkup 

sosial, mempromosikan nilai nilai Islam pada karyawan, nasabah dan 

masyarakat umum, serta dapat berkontribusi nyata dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dengan pembangunan berkelanjutan dan pengentasan 

kemiskinan (Dusuki, 2008).  

Hanif (2011) memaparkan bahwa terdapat tiga tantangan vital yang 

dihadapi bank syariah yaitu (1) penerapan prinsip syariah yang bebas riba pada 

operasional bank syariah, (2) kepercayaan praktisi industri keuangan tentang 

kinerja keuangan dalam melayani semua kebutuhan perekonomian masyarakat, 

(3) kepercayaan masyarakat muslim terhadap praktik yang dilaksankan bank 

syariah. Dengan demikian, muncul tantangan besar bagi bank syariah untuk 

meyakinkan para stakeholder terkait kinerja dan komitmennya terhadap prinsip 

syariah. Oleh karenanya, untuk menunjukkan akuntabilitas dan keadilannya 

kepada masyarakat umum, perbankan syariah dituntut untuk melakukan 

transparansi bisnisnya lebih dari entitas bisnis yang lain (Setyaningsih, 2013).  

Penelitian ini mengacu pada model penelitian Haniffa dan Hudaib 

(2007) yang membahas tentang pengungkapan identitas etis melalui 

perbandingan nilai ideal identity (identitas ideal) dengan communicated identity 

(identitas yang dikomunikasikan) pada tujuh bank syariah di Kawasan Timur 

Tengah. Hasil penelitiannya menunjukkan hanya satu bank syariah yang 

memiliki tingkat pengungkapan laporan tahunan di atas rata rata. Hal ini 

menyebutkan bahwa bank syariah di Kawasan Timur Tengah belum mampu 
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menginformasikan identitas etis sesuai nilai ideal identitas etis bank syariah. 

Pengungkapan identitas etis direpresentasikan melalui delapan dimensi 

kepatuhan yakni pengungkapan visi dan misi, informasi tentang manajemen 

puncak, komitmen terhadap masyarakat, komitmen terhadap debitur, komitmen 

terhadap karyawan, pengungkapan produk dan jasa bebas riba, komitmen 

pengungkapan zakat, sedekah dan dana kebajikan, dan informasi Dewan 

Pengawas Syariah (DPS).  

Prasetyaningsih (2010) melakukan penelitian serupa pada delapan bank 

umum syariah di Indonesia dalam jangka waktu tiga periode. Penelitian ini 

sekaligus menguji tingkat relevansi dimensi yang digunakan oleh Haniffa dan 

Hudaib. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya tiga BUS yang sudah 

konsisten dalam pengungkapan Islamic Corporate Identity pada laporan 

tahunan. Namun, pasca penelitian Prasetyaningsih terjadi peningkatan jumlah 

menjadi 11 bank. Kemudian di tahun 2011, terbit juga Peraturan Bank Indonesia 

No. 11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Dengan adanya perkembangan 

tersebut, kemudian dilakukan penelitian lanjutan untuk menilai tingkat 

relevansi penelitian Prasetyaningsih di kondisi perbankan syariah saat ini. 

Penelitian ini dilakukan oleh Setyaningsih (2013) pada skrisinya. Namun 

hasilnya tidak jauh berbeda dengan penelitian Prasetyaningsih yang 

menyebutkan bahwa hanya beberapa bank syariah yang mengungkapkan 

Islamic identity index secara konsisten. Oleh karenanya, penelitian tentang 

identity index masih sering dilakukan.  
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Seperti yang telah dibahas sebelumnya, identitas etis perusahaan 

memiliki hubungan dan pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang 

mana identitas perusahaan sebagai eksplorasi kondisi perusahaan akan 

mempengaruhi kepercayaan masyarakat dan pihak yang berkepentingan untuk 

melakukan transaksi di perusahaan tersebut. Kinerja keuangan sendiri 

merupakan aktivitas terukur dari suatu entitas pada periode tertentu sebagai 

bagian dari keberhasilan pekerjaan (Sulistiawaty, 2012). Informasi mengenai 

kinerja keuangan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan kebijakan oleh pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan 

tersebut seperti manajer, investor, dewan direksi dan lainnya. Pengukuran 

kinerja keuangan biasanya menggunakan berbagai jenis rasio seperti Return on 

Equity (ROE), Return on Investment (ROI) dan rasio lainnya.   

Penelitian Berrone et al (2007) menunjukkan bahwa identitas etis 

perusahaan berpengaruh positif secara tidak langsung terhadap kinerja 

keuangan. Namun, penelitiannya belum memasukkan institusi keuangan 

khsusnya perbankan syariah sebagai objek penelitiannya. Selain itu, cakupan 

indikator identitas yang dimuat belum merangkum identitas etika yang ideal 

untuk perbankan syariah. Kemudian di tahun 2014 Zaki et al melakukan 

penelitian terkait pengungkapan identitas etika pada bank syariah di Asia dan 

pengaruhnya terhadap kinerja keuangan. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 

dua dari delapan dimensi identitas etika bank syariah yang berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan.  
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Di tahun 2014, Ariyanto melakukan pengujian ulang tentang pengaruh 

identitas etika bank syariah di Indonesia. Hasilnya menyebutkan bahwa 

identitas etika Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank 

syariah yang diproyeksikan dengan ROE. Menurut Aribi dan Gao (2010) bank 

syariah menganggap bahwa identitas etis merupakan pertanggung jawaban di 

hadapan Allah dalam memenuhi harapan kebutuhan agama. Kemudian di tahun 

2017, Muhibbai dan Basri melakukan pengujian pengaruh EII terhadap kinerja 

keuangan. Namun sebagai variabel independent EII tidak berdiri sendiri, 

terdapat dua variabel lain yang menjadi variabel independent dengan status 

sebagai variabel kontrol pada pengujian ini. Hasilnya menunjukkan bahwa 

identitas etis bukanlah faktor utama dalam meningkatkan kinerja keuangan bank 

syariah, namun variabel ini berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Beberapa penelitian di atas menyebutkan bahwa EII berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun di tahun 2017 muncul isu yang 

beredar mengenai kinerja keuangan BMI yang mengalami penurunan. Dilansir 

dari tulisan artikel Laucireno (2018) menyebutkan bahwa penurunan kinerja 

keuangan ini disebabkan beberapa penurunan pada rasio seperti Beban 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) yang turun pada angka 

0.79% dan Financing to Debt Ratio (FDR) menurun sebasar 10.16%. Selain itu 

penurunan juga terjadi pada laba tahun berjalan yang turun hampir Rp 4 milyar 

dari periode September 2016. Selanjutnya, di tahun 2018 terjadi juga penurunan 

yang signifikan pada piutang murabahah dan piutang musyarakah, hal ini 
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terjadi karena adanya kenaikan NonPerforming Financing (NPF) sehingga 

menurunkan Capital Adequacy Ratio (CAR) bank syariah (Franedya, Roy). 

Isu tersebut memunculkan ketertarikan peneliti untuk melakukan 

pengujian lanjutan terhadap pengungkapan identitas etis bank syariah. Kondisi 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai bank syariah dengan nilai EII 

tertinggi di beberapa tahun sebelumnya menarik perhatian peneliti untuk 

kemudian melakukan pengujian pada beberapa bank syariah lainnya yang 

memiliki nilai EII tertinggi juga. Akhirnya, peneliti mengambil lima bank 

syariah sebagai sampel untuk dilakukan pengujian lanjutan periode 2010 – 2018 

yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), BNI 

Syariah, BRI Syariah, dan BCA Syariah.  

  Pada penelitian ini, penulis menambahkan faktor lain yang memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan sebagai variabel independent. Penambahan 

dua variabel ini untuk mengurangi kemungkinan hasil bias pada pengujian EII 

terhadap kinerja keuangan. Pemilihan variabel independen disesuaikan dengan 

teori yang penulis gunakan, yang mana pada penelitian ini penulis 

menggunakan teori legitimasi dan faktor yang memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan dan menggunakan teori legitimasi yakni Intellectual Capital 

(IC) dan Good Corporate Governance (GCG). Deegan (2004) menyebutkan 

bahwa perumusan IC sebagai indikator yang perlu diukur guna menjamin 

operasional perusahaan dalam batas wajar norma yang berlaku di masyarakat. 

Mohamadi (2015) menyebutkan bahwa nilai IC berhubungan langsung dengan 

kinerja keuangan perusahaan. Teori legitimasi di GCG sebagai wujud 
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pertanggungjawaban perusahaan terhadap kegiatan ke masyarakat sesuai 

dengan nilai nilai justice nya (Haniffa dan Cooke, 2005). Ketika GCG dapat 

dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan maka aka nada peningkatan pada 

loyalitas dan komitmen pihak luar yang selanjutnya dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan (Dewi, 2019).   

Melalui kajian di atas, penulis kemudian merumuskan dua bahasan yang 

akan dipaparkan pada penelitian ini yaitu pembahasan mengenai perkembangan 

nilai EII pada lima bank tersebut dan pembahasan tentang pengaruh EII, IC, dan 

GCG terhadap kinerja keuangannya. Sehingga judul yang penulis angkat pada 

penelitian ini yaitu Analisis Ethical Identity Index terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia (Studi Kasus tahun 2010 – 

2018). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perkembangan nilai EII Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank 

Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah, Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Syariah, BCA Syariah (BMS) pada tahun 2010 – 2018? 

2. Bagaimana pengaruh EII terhadap kinerja keuangan Bank Muamalat 

Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah (BNIS), Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) Syariah, BCA Syariah (BCAS) pada tahun 2010 – 

2018? 

3. Bagaimana pengaruh IC terhadap kinerja keuangan Bank Muamalat 

Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah (BNIS), Bank 
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Rakyat Indonesia (BRI) Syariah, BCA Syariah (BCAS) pada tahun 2010 – 

2018? 

4. Bagaimana pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan Bank Muamalat 

Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah (BNIS), Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) Syariah, BCA Syariah (BCAS) pada tahun 2010 – 

2018? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis perkembangan nilai EII Bank Muamalat Indonesia 

(BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah, Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) Syariah, BCA Syariah (BMS) pada tahun 2010 – 2018. 

2. Untuk menganalisis pengaruh EII Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank 

Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah (BNIS), Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Syariah, BCA Syariah (BCAS) terhadap kinerja keuangannya.  

3. Untuk menganalisis pengaruh IC Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank 

Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah (BNIS), Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Syariah, BCA Syariah (BCAS) terhadap kinerja keuangannya.  

4. Untuk menganalisis pengaruh GCG Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank 

Syariah Mandiri (BSM), BNI Syariah (BNIS), Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Syariah, BCA Syariah (BCAS) terhadap kinerja keuangannya.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu serta wawasan terkait faktor 

yang melekat pada bank syariah khususnya bank syariah pertama di 
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Indonesia serta bank syariah nomer satu. Melalui penelitian ini diharapkan 

dapat menambah pemahaman peneliti terkait aplikasi ilmu yang diperoleh 

dalam dunia kerja. Selain itu, penyusunan penelitian ini sebagai pemenuhan 

salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Program Sarjana Manajemen 

Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bagi Pihak Bank Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi bank 

syariah terkait pengaruh identitas etis terhadap kinerja keuangan. Sehingga 

diharapkan bank umum syariah khususnya dapat memperhatikan peran 

identitas etis bagi keberlanjutan perusahaan.  

3. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

pengambilan keputusan pada beberapa bank umum syariah yang berkaitan 

dengan penilaian internal perusahaan melalui identitas etis dan penilaian 

eksternal melalui kinerja keuangannya.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi terdiri dari lima bab. 

Garis besar dari pembahasan masing-masing bab dijelaskan sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan, berisi tentang gambaran umum penelitian 

yang dibahas dengan pemetaan empat poin yaitu latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Pembahasan pertama pada 

pendahuluan dituliskan dengan uraian latar belakang, tujuan penelitian, 
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penelitian terdahulu, fenomena yang terjadi, celah penelitian dan motivasi atau 

urgensi penelitian. Setelah penulisan poin-poin tersebut kemudian dirumuskan 

suatu masalah yang dituangkan pada rumusan masalah yang kemudian itu akan 

menjadi tujuan dan manfaat penelitian yang akan dibagikan. Pada penelitian ini, 

bagian pendahuluan dimulai dengan pembahasan mengenai identitas etis Bank 

Umum Syariah di Indonesia yang diukur dengan Ethical Identity Index (EII) 

yang kemudian dihubungan dengan kinerja keuangannya. Selain EII, pengujian 

hubungan ke kinerja keuangan juga dirumuskan dengan adanya variabel 

Intellectual Capital (IC) dan Good Corporate Governance (GCG). Kemudian 

bahasan-bahasan itu dituangkan pada rumusan masalah yang nantinya akan 

dibahs juga tujuan dan manfaat penelitian bagi akademisi, investor, dan peneliti 

selanjutnya dari penelitian ini. 

Bab kedua kerangka teori dan pengembangan hipotesis, berisi tentang 

landasan dasar teori dan kerangka teori yang dijadikan dasar pembahasan 

masalah pada penelitian ini, Teori yang digunakan pada penelitian ini tentang 

teori legitimasi. Kemudian juga akan dipaparkan pengertian umum mengenai 

teori identitas etis yang diukur dengan Ethical Identity Index (EII), Intellectual 

Capital (IC), Good Corporate Governance (GCG) serta bahasan kinerja 

keuangan. Teori-teori tersebut kemudian didukung dengan adanya penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan bahasan baik dari jurnal, tesis, skripsi maupun 

artikel. Selanjutnya pada bab ini dilengkapi dengan kerangka teori yang 

menjelasakan gambaran umum tentang penelitian. 
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Bab ketiga metode penelitian, berisi tentang metode penelitian yang 

membahas mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, definisi operasional dari beberapa variabel dan 

metode pengukurannya, serta teknik analisis data. Adapaun data yang 

digunakan menggunakan populasi Bank Umum Syariah di Indonesia dengan 

sampel lima Bank Umum Syariah. Periode yang dipilih untuk penelitian ini 

yakni tahun 2010 hingga 2018. Dalam penentuan sampel dan tahun periode, 

penulis menggunakan metode purposive sampling. Selanjutnya, untuk metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda menggunakan metode uji data panel. Pada pengujian regresi data 

panel terlebih dahulu dilakukan pengujian model estimasi regresi data panel 

menggunakan tiga uji yakni uji chow, uji hausman dan uji langerange multipier. 

Ketiga uji tersebut akan menentuka model regresi data panel yang paling tepat 

antara fixed effect model, random effect model dan common effect model. Selain 

pengujian tersebut, pada bab ini juga akan dibahas mengenai hasil uji regresi 

yang digunakan antara lain uji Koefisien Determinasi (R2), Uji Simultan (Uji F) 

dan Uji Parsial (Uji t).  

Bab keempat hasil dan pembahasan, berisi pembahasan yang berisi 

pemaparan dari rumusan masalah yang sudah dituliskan di bab pertama. Bab ini 

memparkan mengenai analisis data dan interpretasi dari hasil pengolahan data 

yang sudah dilaksanakan. Proses analisis data dilakukan sesuai dengan metode 

yang digunakan yang sudah dibahas di bab ketiga.  
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Bab kelima penutup, berisi kesimpulan dan saran. Bagian kesimpulan 

memaparkan mengenai semua bahasan yang ditulis dari abstrak hingga 

pembahasan. Semua yang sudah dipaparkan diringkas secara padat sehingga 

kesimpulan dapat merepresentasikan isi dari penelitian ini. Selanjutnya, dalam 

penelitian juga dijelaskan terkait keterbatasan penelitian dan dilanjutkan dengan 

pemaparan saran untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini kemudian ditutup 

dengan daftar pustaka dan lampiran dari seluruh kegiatan dalam penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan pada Bab I, 

berikut kesimpulan dari pembahasan yang sudah dipaparkan pada Bab IV: 

1. Hasil uji statistik deskriptif dan analisa sederhana, perkembangan 

Ethical Identity Index (EII) pada lima bank umum syariah di Indonesia 

memiliki nilai fluktuasi pada setiap tahunnya. Perubahan-perubahan 

nilai pada indikator di setiap dimensi EII mewujudkan adanya kesadaran 

dan pertimbangan dari bank umum syariah dalam mengeluarkan 

informasi. Pertimbangan tersebut salah satunya yang berhubungan 

dengan informasi yang dapat menarik stakeholder untuk berinvestasi. 

Pada periode 2010-2018, tidak terdapat bank syariah yang mengalami 

peningkatan di setiap tahunnya, setiap bank mengalami fluktuasi di 

setiap tahun. Sedangkan untuk peringkat nilai EII masih memiliki urutan 

yang sama dengan penelitian sebelumnya. Adapun urutan peringkat 

tersebut yaitu: Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri 

(BSM), BNI Syariah (BNIS), BRI Syariah (BRIS) dan BCA Syariah 

(BCAS). BMI, BSM, BNIS memiliki nilai di rata-rata di atas 0.7 

sedangkan untuk BRIS dan BCAS memiliki nilai rata-rata pada range 

0.5.
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2. Hasil pengujian regresi data panel pada tiga variabel independent 

Ethical Identity Index (EII), Intellectual Capital dan Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap variabel dependent Return on Equity 

(ROE) menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:  

a. Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai sebesar 

0.650566 artinya variabel independent dapat menjelaskan variabel 

dependent sebesar 65.07%, sedangkan 34.03% (100% - 65.07%) 

dijelaskan oleh faktor luar yang memiliki hubungan dengan ROE. 

b. Pada pengujian F statistic menunjukkan nilai prob (F-statistisc) 

sebesar 0.00000 (0.00000 < 0.05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa tiga variabel independent secara bersama-sama berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROE. Artinya, ketika tiga variabel 

independent ini secara bersama-sama keberadaanya berpengaruh 

terhadap pergeseran nilai ROE.  

c. Sedangkan pada pengujian t statistic atau pengujian untuk setiap 

variabel independent yang digunakan menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda. Variabel EII memiliki nilai prob (p-value) sebesar 

0.3249 (0.3249 > 0.05) dengan nilai koefisien sebesar 0.068312, 

nilai tersebut menunjukkan nilai p-value lebih besar dari nilai 

signifikansi alpha 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel EII 

tidak berpengaruh terhadap ROE. Adapun alasan dari tidak adanya 

pengaruh antara EII dengan ROE karena adanya perilaku investor 

dalam mengambil keputusan investasi cenderung menggunakan 
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pertimbangan tingkat pengembalian atau keuntungan yang akan 

diterima. Sehingga pengungkapan EII tidak menjadi salah satu 

faktor yang diperhatikan dalam mengambil keputusan pendanaan.  

Selanjutnya, variabel IC menghasilkan nilai prob (p-value) sebesar 

0.00000 (0.00000 < 0.05) dengan nilai koefisien sebesar 0.138629. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai p-value kurang dari nilai 

signifikansi alpha (0.05) sehingga secara parsial IC berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROE. Artinya, ketika terdapat kenaikan 

satu-satuan pada IC maka akan meningkatkan nilai ROE sebesar 

0.138629. Kemudian untuk variabel GCG menujukkan nilai p-value 

sebesar 0.1922 (0.1922 > 0.05) dengan nilai koefisien sebesar 

0.0194. Angka tersebut menunjukkan GCG memiliki nilai  p-value 

kurang dari nilai signifikansi 0.05, sehingga disimpulkan bahwa 

GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hasil tersebut 

didukung dengan data yang menyebutkan bahwa penerapan GCG 

pada bank syariah di Indonesia masih cenderung hanya sebagai 

penyelesaian pelaksanaan peraturan perundang-undangan yang ada 

di Indonesia.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian analisis Ethical Identity Index (EII) 

pada lima bank umum syariah di Indonesia, peneliti memberikan saran 

kepada perusahaan, para investor dan peneliti selanjutnya sebagai berikut: 
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1. Kepada bank umum syariah, walaupun pada penelitian ini penerapan EII 

dan GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan ROE, namun hal 

tersebut disebabkan beberapa alasan. Yang mana alasan tersebut 

berkaitan dengan hal yang dilakukan oleh bank syariah. Beberapa 

penelitian terdahulu sudah menyebutkan bahwa peran EII dan GCG 

sebagai pembentukan citra perusahaan, sehingga dampak atau 

pengaruhnya akan terasa pada jangka panjang. Oleh karenanya, bank 

syariah disarankan untuk terus melakukan pengungkapan informasi 

secara lengkap dan akurat. Selain itu, disarankan juga untuk 

pengungkapan informasi tidak hanya seputar poin yang disyaratkan 

pada perundangan namun bank syariah juga harus inisiatif untuk 

memaparkan informasi yang dibutuhkan stakeholder guna pengambilan 

keputusan. Sedangkan untuk IC, bank syariah harus meningkatkan 

kinerja perusahaan di berbagai bidang khususnya bidang yang diukur 

dengan IC seperti capital employed dan human capital. Bank syariah 

disarankan untuk meningkatkan kinerja di dalamnya.  

2. Bagi para investor, penelitian ini bisa menjadi tambahan referensi untuk 

melakukan pengambilan keputusan. Yang mana pengungkapan EII dan 

GCG merupakan wujud tanggung jawab perusahaan dalam 

mempublikasikan kegiatannya baik yang berkaitan dengan operasional 

bank syariah, hubungan dengan pihak luar dan aspek-aspek lainnya. 

Oleh karenanya, penting kiranya investor dapat menjadikan 

pengungkapan EII dan GCG sebagai pertimbangan dalam melakukan 
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investasi. Selain itu, investor juga harus mempertimbangkan komponen 

IC perusahaan, karena komponen tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan khususnya di ROE. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan, baik di metode penelitian, jumlah data dan lain-lainnya. 

Namun terlepas dari itu, semoga penelitian ini bisa menjadi salah satu 

bahan referensi untuk melaksanakan penelitian di lingkup yang lebih 

luas. Sehingga penelitian selanjutnya dapat menjadi penelitian yang 

lebih sempurna.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari penulisan penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan yang harus disempurnakan baik pada perumusan latar belakang, 

penggunaan metode maupun dalam analisis di pembahasan. Adapun 

keterbatasan penelitian yang masih penulis gunakan yakni pada 

pengambilan data EII, yang mana index yang digunakan untuk mengukur 

EII masih menggunakan index dengan analisis melalui pernyataan di 

laporan tahunan. Sedangkan saat melakukan analisis tersebut pemahaman 

yang digunakan masih terbatas pada penulis, sehingga nilai subjektifitas 

untuk data EII masih sangat tinggi. Semoga pada penelitian selanjutnya, 

untukpengukuran data EII dapat menggunakan index yang bisa 

meminimalisir subjektifitas peneliti. Selain itu, pada penelitian ini jumlah 

sampel yang digunakan masih terbatas, penulis hanya mengambil lima bank 

umum syariah dalam Sembilan periode. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Indikator pada Dimensi Ethical Identity Index (EII) 

No Indikator EII Nilai 

A Pernyataan Visi dan Misi 

1 Komitmen untuk beroperasi sesuai prinsip syariah  

2 Komitmen memberikan hasil sesuai prinsip syariah   

3 Fokus dalam memaksimalkan pengembalian shareholder  

4 Arah saat ini dalam memenuhi kebutuhan komunitas muslim  

5 Arah masa depan dalam memenuhi kebutuhan komunitas muslim  

6 Komitmen untuk hanya terlibat dalam investasi yang diperbolehkan  

7 Komitmen untuk hanya terlibat dalam pembiayaan yang diperbolehkan  

8 Komitmen untuk memenuhi kewajiban berdasarkan pernyataan kontrak  

9 Penghargaan kepada shareholder dan pelanggan  

   

B Dewan Direksi dan Manajemen Atas  

1 Nama anggota dewan direksi  

2 Posisi anggota dewan direksi  

3 Gambar anggota dewan direksi  

4 Profil anggota dewan direksi  

5 Kepemilikan saham anggota dewan direksi  

6 Multiple-directorships diantara angora dewan direksi  

7 Keanggotaan komite audit  

8 Nama-nama tim manajemen  

9 Posisi-posisi tim manajemen  

10 Gambar tim manajemen  

11 Profil tim manajemen  

   

C Produk Bebas dari Bunga dan Transaksi yang Diperbolehkan dalam 

Islam 

 

1 Tidak terlibat dalam transaksi yang dilarang  

2 Keterlibatan dalam aktivitas yang tidak diperbolehkan (% of profit)  

3 Alasan keterlibatan dalam aktivitas yang tidak diperbolehkan  

4 Penanganan aktivitas yang tidak diperbolehkan  

5 Pengenalan produk baru  

6 Penyetujuan ex ante oleh SSb atas produk baru  

7 Basis konsep syariah dalam penyetujuan produk baru   

8 Definisi produk  

9 Aktivitasi investasi - umum  

10 Proyek pembiayaan - umum  

   

D Pengungkapan Zakat, Sedekah dan Dana Kebajikan  

1 Kewajiban bank untuk zakat  

2 Jumlah zakat yang dibayarkan  

3 Sumber dana zakat  

4 Penggunaan dan pemanfaatan zakat  

5 Saldo zakat yang didistribusikan  

6 Alasan atas saldo zakat  
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7 Atestasi DPS bahwa sumber dan penggunaan zakat sesuai ketentuan 

syariah 

 

8 Atestasi DPS bahwa zakat telah dihitung sesuai ketentuan syariah  

9 Zakat yang dibayarkan oleh tiap individu  

10 Sumber dana sedekah  

11 Penggunaan dan pemanfaatan dana sedekah  

12 Sumber dana qardh hassan  

13 Penggunaan dana qardh hassan  

14 Kebijakan pemberian qardh hassan  

15 Kebijakan non pembiayaan untuk qardh hassan  

   

E Komitmen terhadap Karyawan  

1 Penghargaan terhadap karyawan  

2 Jumlah karyawan  

3 Kebijakan kesempatan yang sama  

4 Kesejahteraan karyawan  

5 Pelatihan syariah  

6 Pelatihan lain  

7 Pelatihan: pelajaran/skema rekruitmen  

8 Pelatihan: moneter/keuangan  

9 Reward bagi karyawan  

   

F Komitmen terhadap Debitur  

1 Kebijakan piutang  

2 Jumlah piutang yang dihapuskan  

3 Jenis layanan peminjaman-umum  

4 Jenis layanan peminjaman-detail  

   

G Komitmen terhadap Masyarakat  

1 Women branch  

2 Menciptakan lapangan pekerjaan/kewirausahaan  

3 Dukungan untuk organisasi yang memberi manfaat sosial  

4 Partisipasi dalam kegiatan sosial  

5 Menjadi sponsor untuk kegiatan suatu komunitas  

6 Komitmen untuk peran sosial  

7 Konferensi ekonomi Islam   

   

H Informasi Dewan Pengawas Syariah  

1 Jumlah anggota  

2 Gambar anggota  

3 Remunerasi anggota  

4 Laporan yang ditandatangani oleh semua anggota  

5 Jumlah rapat yang diadakan  

6 Pengkajian semua transaksi bisnis ex ante dan ex post  

7 Pengkajian sampel transaksi bisnis ex ante dan ex post  

8 Laporan kesalahan dalam produk/jasa: spesifik dan detail  

9 Rekomendasi untuk memperbaiki kesalahan dalam produk/jasa  
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10 Langkah yang diambil manajemen dalam memperbaiki kesalahan 

produk/jasa 

 

11 Distribusi profit dan kerugian yang sesuai prinsip syariag  

 

Lampiran 2. Data Nilai EII per Dimensi 

Dimensi 1. Pernyataan Visi dan Misi  

Tahun/Bank Bank Muamalat 

Bank 

Syariah 

Mandiri 

BNI 

Syariah 

BRI 

Syariah 

BCA 

Syariah 

2010 1 0.44 0.78 0.78 0.44 

2011 1 0.44 0.78 0.78 0.44 

2012 1 0.44 0.78 0.78 0.56 

2013 1 0.44 0.78 0.78 0.56 

2014 0.89 0.78 0.89 0.89 0.56 

2015 1 0.67 0.89 0.89 0.56 

2016 0.89 0.78 0.89 0.89 0.56 

2017 0.89 0.78 0.89 0.89 0.56 

2018 0.89 0.78 0.89 0.89 0.56 

 

Dimensi 2. Dewan Direksi dan Manajemen Atas 

Tahun/Bank Bank Muamalat 

Bank 

Syariah 

Mandiri 

BNI 

Syariah 

BRI 

Syariah 

BCA 

Syariah 

2010 0.82 0.64 0.73 0.82 0.82 

2011 0.82 0.64 0.73 0.82 0.82 

2012 0.82 0.64 0.73 0.82 0.82 

2013 0.91 0.73 0.73 0.82 0.82 

2014 0.82 0.64 0.73 0.82 0.82 

2015 0.82 0.64 0.73 0.82 0.82 

2016 0.91 0.82 0.73 0.82 0.82 

2017 0.91 0.64 0.73 0.82 0.82 

2018 0.91 0.9 0.73 0.82 0.82 

 

Dimensi 3. Produk Bebas dari Bunga dan Transaksi yang Diperbolehkan dalam Islam 

Tahun/Bank Bank Muamalat 

Bank 

Syariah 

Mandiri 

BNI 

Syariah 

BRI 

Syariah 

BCA 

Syariah 

2010 0.6 0.6 0.6 0.5 0.4 

2011 0.6 0.6 0.7 0.5 0.4 

2012 0.9 0.6 0.9 0.5 0.4 

2013 0.9 0.6 0.9 0.5 0.4 

2014 0.5 0.8 0.8 0.8 0.4 

2015 0.8 0.8 0.8 0.5 0.4 
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2016 0.8 0.8 0.8 0.8 0.4 

2017 0.8 0.8 0.8 0.8 0.7 

2018 0.8 0.5 0.8 0.9 0.5 

 

Dimensi 4. Pengungkapan Zakat, Sedekah dan Dana Kebajikan 

Tahun/Bank Bank Muamalat 

Bank 

Syariah 

Mandiri 

BNI 

Syariah 

BRI 

Syariah 

BCA 

Syariah 

2010 0.47 0.47 0.47 0.4 0.33 

2011 0.53 0.47 0.47 0.4 0.33 

2012 0.60 0.47 0.47 0.4 0.33 

2013 0,47 0.53 0.53 0.4 0.4 

2014 0.73 0.6 0.47 0.53 0.47 

2015 0.73 0.6 0.67 0.53 0.67 

2016 0.73 0,6 0.73 0.53 0.67 

2017 0.8 0,47 0.73 0.6 0.67 

2018 0.8 0.6 0.8 0.6 0.67 

 

Dimensi 5. Komitmen terhadap Karyawan 

Tahun/Bank Bank Muamalat 

Bank 

Syariah 

Mandiri 

BNI 

Syariah 

BRI 

Syariah 

BCA 

Syariah 

2010 0.67 0.67 0.55 0.55 0.4 

2011 0.78 0.78 0.55 0.55 0.4 

2012 0.78 0.89 0.55 0.55 0.4 

2013 0.67 0.73 0.55 0.55 0.4 

2014 0.78 0.44 0.89 0.78 0.56 

2015 1 0.44 0.78 0.78 0.56 

2016 0.89 0.67 0.89 0.78 0.56 

2017 0.89 0.56 0.89 0.78 0.56 

2018 0.89 0.89 0.89 0.78 0.56 

Dimensi 6. Komitmen terhadap Debitur 

Tahun/Bank Bank Muamalat 

Bank 

Syariah 

Mandiri 

BNI 

Syariah 

BRI 

Syariah 

BCA 

Syariah 

2010 0.75 0.75 0.75 0.75 0.5 

2011 0.75 0.75 0.75 0.75 0.5 

2012 0.75 0.75 0.75 0.75 0.5 

2013 0.75 0.75 0.75 0.75 0.5 

2014 0.75 0.75 1 1 0.5 

2015 0.75 1 1 1 0.5 

2016 0.75 1 1 1 0.5 

2017 0.75 0.75 1 0.75 0.5 

2018 0.75 0.75 1 1 0.5 
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Dimensi 7. Komitmen terhadap Masyarakat 

Tahun/Bank Bank Muamalat 

Bank 

Syariah 

Mandiri 

BNI 

Syariah 

BRI 

Syariah 

BCA 

Syariah 

2010 0.71 0.71 0.57 0.41 0.14 

2011 0.71 0.71 0.57 0.42 0.14 

2012 0.86 0.86 0.57 0.57 0.14 

2013 0.71 0.71 0.71 0.42 0.29 

2014 0.43 0.43 0.71 0.43 0.29 

2015 0.57 0.43 0.71 0.57 0.43 

2016 0.57 0.43 0.71 0.86 0.43 

2017 0.57 0.43 0.71 0.86 0.57 

2018 0.57 0.57 0.71 0.86 0.57 

 

Dimensi 8. Informasi Dewan Pengawas Syariah 

Tahun/Bank Bank Muamalat 

Bank 

Syariah 

Mandiri 

BNI 

Syariah 

BRI 

Syariah 

BCA 

Syariah 

2010 0.45 0.45 0.36 0.36 0.18 

2011 0.45 0.64 0.36 0.36 0.18 

2012 0.64 0.64 0.36 0.36 0.36 

2013 0.64 0.45 0.45 0.36 0.18 

2014 0.45 0.27 0.55 0.55 0.18 

2015 0.45 0.36 0.55 0.45 0.36 

2016 0.73 0.36 0.73 0.55 0.45 

2017 0.45 0.36 0.55 0.73 0.45 

2018 0.45 0.55 0.82 0.73 0.55 
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Lampiran 3. Nilai Intellectual Capital (IC) 

Nama Bank Tahun 

VA VACA VAHU STVA VAIC 

OUTPUT 

(Total 

Penjualan & 

Pendapatan 

Lainnya) 

INPUT 

(Beban 

Penjualan & 

Biaya lain 

selain 

karyawan) 

VA (Output 

- Input) 

CE (Capital 

Employed) : 
Nilai buku 

Aktiva 

Bersih 

VA/CE 

HC 

(Human 
Capital) : 

gaji & 

tunjangan 

karyawan 

VA/HC 
SC (VA - 

HC) 
SC/VA 

VACA 

+ 

VAHU 

+ 

STVA 

Bank Muamalat 

2010 1,123,602 699,358 424,244 1,749,157 0.2425 253,302 1.6749 170,942 0.4029 2.32 

2011 1,517,793 833,815 683,978 2,067,401 0.3308 410,355 1.6668 273,623 0.4000 2.40 

2012 1,924,894 988,602 936,292 2,457,989 0.3809 546,874 1.7121 389,418 0.4159 2.51 

2013 2,612,382 1,693,178 919,204 3,321,206 0.2768 754,058 1.2190 165,146 0.1797 1.68 

2014 2,176,138 1,258,571 917,567 4,023,951 0.2280 860,391 1.0665 57,176 0.0623 1.36 

2015 2,431,734 1,432,718 999,016 3,518,592 0.2839 924,521 1.0806 74,495 0.0746 1.44 

2016 1,872,585 911,261 961,324 3,618,746 0.2657 880,811 1.0914 80,513 0.0838 1.44 

2017 1,682,267 853,658 828,609 5,545,366 0.1494 802,492 1.0325 26,117 0.0315 1.21 

2018 1,790,865 899,232 891,633 3,921,667 0.2274 845,632 1.0544 46,001 0.0516 1.33 

BRI Syariah 

2010 473,891 272,938 200,953 955,022 0.2104 189,999 1.0577 10,954 0.0545 1.32 

2011 694,360 377,366 316,994 966,676 0.3279 302,475 1.0480 14,519 0.0458 1.42 

2012 986,894 516,578 470,316 1,068,564 0.4401 323,383 1.4544 146,933 0.3124 2.21 
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2013 1,115,232 585,401 529,831 1,698,128 0.3120 400,267 1.3237 129,564 0.2445 1.88 

2014 1,150,730 697,123 453,607 1,707,843 0.2656 447,030 1.0147 6,577 0.0145 1.29 

2015 1,540,545 906,125 634,420 2,339,812 0.2711 509,098 1.2462 125,322 0.1975 1.71 

2016 1,726,667 1,018,231 708,436 2,510,014 0.2822 538,227 1.3162 170,209 0.2403 1.84 

2017 1,783,072 1,168,178 614,894 2,602,841 0.2362 522,067 1.1778 92,827 0.1510 1.57 

2018 1,977,903 1,359,961 617,942 5,026,640 0.1229 510,828 1.2097 107,114 0.1733 1.51 

BNI Syariah 

2010 321,648 208,078 113,570 1,051,450 0.1080 77,280 1.4696 36,290 0.3195 1.90 

2011 593,549 366,333 227,216 1,076,677 0.2110 183,764 1.2365 43,452 0.1912 1.64 

2012 815,180 399,506 415,674 1,187,218 0.3501 317,073 1.3110 98,601 0.2372 1.90 

2013 1,070,121 491,147 578,974 1,304,680 0.4438 461,512 1.2545 117,462 0.2029 1.90 

2014 1,435,051 627,342 807,709 1,950,000 0.4142 644,458 1.2533 163,251 0.2021 1.87 

2015 1,732,197 913,330 818,867 2,215,658 0.3696 669,585 1.2229 149,282 0.1823 1.77 

2016 2,013,424 998,910 1,014,514 2,486,566 0.4080 737,139 1.3763 277,375 0.2734 2.06 

2017 2,366,673 1,352,297 1,014,376 3,807,298 0.2664 707,690 1.4334 306,686 0.3023 2.00 

2018 2,756,763 1,384,101 1,372,662 4,242,166 0.3236 937,794 1.4637 434,868 0.3168 2.10 

Bank Mandiri 

Syariah 

2010 2,224,816 1,183,618 1,041,198 2,020,615 0.5153 622,678 1.6721 418,520 0.4020 2.59 

2011 3,091,399 1,573,894 1,517,505 3,073,264 0.4938 964,882 1.5727 552,623 0.3642 2.43 
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2012 3,946,897 2,166,313 1,780,584 4,180,690 0.4259 973,159 1.8297 807,425 0.4535 2.71 

2013 4,582,630 2,716,328 1,866,302 4,861,998 0.3839 1,192,402 1.5652 673,900 0.3611 2.31 

2014 4,051,544 2,740,546 1,310,998 4,936,978 0.2655 1,359,776 0.9641 (48,778) (0.0372) 1.19 

2015 4,866,654 2,814,666 2,051,988 5,613,739 0.3655 1,370,214 1.4976 681,774 0.3323 2.20 

2016 4,991,111 3,227,239 1,763,872 6,392,437 0.2759 1,485,174 1.1877 278,698 0.1580 1.62 

2017 5,774,776 4,193,710 1,581,066 7,314,241 0.2162 1,159,262 1.3639 421,804 0.2668 1.85 

2018 6,275,645 3,744,746 2,530,899 8,039,165 0.3148 1,805,975 1.4014 724,924 0.2864 2.00 

BCA Syariah 

2010 61,668 30,790 30,878 302,925 0.1019 25,207 1.2250 5,671 0.1837 1.51 

2011 63,569 38,073 25,496 311,374 0.0819 32,754 0.7784 (7,258) (0.2847) 0.58 

2012 81,306 33,906 47,400 304,375 0.1557 39,038 1.2142 8,362 0.1764 1.55 

2013 96,025 42,640 53,385 313,516 0.1703 40,682 1.3123 12,703 0.2380 1.72 

2014 112,586 48,038 64,548 626,033 0.1031 51,595 1.2511 12,953 0.2007 1.55 

2015 179,845 88,251 91,594 1,052,551 0.0870 65,056 1.4079 26,538 0.2897 1.78 

2016 230,382 103,184 127,198 1,099,066 0.1157 80,702 1.5761 46,496 0.3655 2.06 

2017 251,255 127,849 123,406 1,136,111 0.1086 88,267 1.3981 35,139 0.2847 1.79 

2018 299,321 123,466 175,855 1,261,334 0.1394 92,148 1.9084 83,707 0.4760 2.52 
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Lampiran 4. Nilai Good Corporate Governance (GCG) 

Bank/Tahun 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Bank 

Muamalat 
1.40 1.30 1.15 1.15 3.00 3.00 2.00 2.50 2.50 

BSM 1.72 1.60 2.25 1.85 2.10 1.00 1.00 1.00 1.00 

BNI Syariah 1.63 1.68 1.25 1.30 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

BRI Syariah 1.61 1.55 1.38 1.35 1.74 1.61 1.60 1.60 1.56 

BCA Syariah 2.10 1.90 1.55 1.55 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

 

Lampiran 5. Ringkasan Perhitungan Nilai Komposit Self-Assessment GCG) 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP Tanggal 30 Mei 2017 

No Aspek yang Dinilai Bobot 

(a) 

Peringkat 

(b) 

Nilai 

(a)*(b) 

1 Pelaksanaan Tugas dan Tanggung 

Jawab Dewan Komisaris 

10.00%   

2 Pelaksanaan Tugas dan Tanggung 

Jawab Direksi 

20.00%   

3 Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas 

Komite 

10.00%   

4 Penanganan Benturan Kepentingan 10.00%   

5 Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank 5.00%   

6 Penerapan Fungsi Audit Intern 5.00%   

7 Penenrapan Fungsi Audit Ekstern 5.00%   

8 Penerapan Fungsi Manajemen Risiko 

dan Pengendalian Intern 

7.50%   

9 Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait 

(Related Party) dan Debitur Besar 

(Large Exposures) 

7.50%   

10 Transparansi Kondisi Keuangan dan 

Non Keuangan Bank, Laporan 

Pelaksanaaan GCG dan Laporan 

Internal 

15.00%   

11 Rencana Strategis Bank 5.00%   

 Nilai Komposit 100.00%   
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Lampiran 6. Hasil Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Date: 01/23/20 

Time: 12:32     

Sample: 2010 2018    

     
      ROE IC EII GCG 

     
      Mean  0.081778  1.812000  0.650000  1.638444 

 Median  0.060000  1.790000  0.660000  1.600000 

 Maximum  0.290000  2.710000  0.820000  3.000000 

 Minimum  0.000000  0.580000  0.400000  1.000000 

 Std. Dev.  0.073741  0.436565  0.107111  0.515553 

 Skewness  1.251052 -0.083851 -0.455622  0.721428 

 Kurtosis  3.773804  3.117073  2.410299  3.286507 

     

 Jarque-Bera  12.86119  0.078431  2.208962  4.057353 

 Probability  0.001611  0.961543  0.331383  0.131509 

     

 Sum  3.680000  81.54000  29.25000  73.73000 

 Sum Sq. Dev.  0.239258  8.385920  0.504800  11.69499 

     

 Observations  45  45  45  45 

 

2. Common Effect Model 

Dependent Variable: ROE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/23/20   Time: 12:34   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 45  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.245622 0.048867 -5.026368 0.0000 

IC 0.138629 0.017415 7.960367 0.0000 

EII 0.068312 0.068553 0.996478 0.3249 

GCG 0.019410 0.014638 1.325966 0.1922 

     
     R-squared 0.674391     Mean dependent var 0.081778 

Adjusted R-squared 0.650566     S.D. dependent var 0.073741 

S.E. of regression 0.043590     Akaike info criterion -3.343280 

Sum squared resid 0.077904     Schwarz criterion -3.182687 

Log likelihood 79.22379     Hannan-Quinn criter. -3.283412 

F-statistic 28.30597     Durbin-Watson stat 1.191843 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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3. Fixed Effect Model 

Dependent Variable: ROE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/23/20   Time: 12:35   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 45  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.118556 0.071420 -1.659977 0.1054 

IC 0.130954 0.017757 7.374848 0.0000 

EII -0.077065 0.089971 -0.856559 0.3972 

GCG 0.008018 0.015211 0.527121 0.6013 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.720557     Mean dependent var 0.081778 

Adjusted R-squared 0.667689     S.D. dependent var 0.073741 

S.E. of regression 0.042509     Akaike info criterion -3.318400 

Sum squared resid 0.066859     Schwarz criterion -2.997215 

Log likelihood 82.66399     Hannan-Quinn criter. -3.198665 

F-statistic 13.62945     Durbin-Watson stat 1.343644 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

 

4. Random Effect Model 

Dependent Variable: ROE   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 01/23/20   Time: 12:35   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 45  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.245622 0.047654 -5.154239 0.0000 

IC 0.138629 0.016983 8.162880 0.0000 

EII 0.068312 0.066852 1.021829 0.3129 

GCG 0.019410 0.014275 1.359699 0.1814 
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 Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.042509 1.0000 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.674391     Mean dependent var 0.081778 

Adjusted R-squared 0.650566     S.D. dependent var 0.073741 

S.E. of regression 0.043590     Sum squared resid 0.077904 

F-statistic 28.30597     Durbin-Watson stat 1.191843 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.674391     Mean dependent var 0.081778 

Sum squared resid 0.077904     Durbin-Watson stat 1.191843 

     
     

 

5. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 1.528155 (4,37) 0.2141 

Cross-section Chi-square 6.880404 4 0.1423 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: ROE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/23/20   Time: 12:34   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 45  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.245622 0.048867 -5.026368 0.0000 

IC 0.138629 0.017415 7.960367 0.0000 

EII 0.068312 0.068553 0.996478 0.3249 

GCG 0.019410 0.014638 1.325966 0.1922 

     
     R-squared 0.674391     Mean dependent var 0.081778 

Adjusted R-squared 0.650566     S.D. dependent var 0.073741 

S.E. of regression 0.043590     Akaike info criterion -3.343280 
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Sum squared resid 0.077904     Schwarz criterion -3.182687 

Log likelihood 79.22379     Hannan-Quinn criter. -3.283412 

F-statistic 28.30597     Durbin-Watson stat 1.191843 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

6. Uji Langrange Multipier 

Lagrange multiplier (LM) test for panel data 

Date: 01/23/20   Time: 12:01  

Sample: 2010 2018   

Total panel observations: 45  

Probability in ()   

    
    Null (no rand. 

effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

    
    Breusch-Pagan  0.555192  6.053687  6.608880 

 (0.4562) (0.0139) (0.0101) 

Honda -0.745112  2.460424  1.212909 

 (0.7719) (0.0069) (0.1126) 

King-Wu -0.745112  2.460424  0.812145 

 (0.7719) (0.0069) (0.2084) 

GHM -- --  6.053687 

 -- -- (0.0191) 

    
     

 

7. Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 5.991920 3 0.1120 

     
     ** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero. 

     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
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IC 0.130954 0.138629 0.000027 0.1389 

EII -0.077065 0.068312 0.003626 0.0158 

GCG 0.008018 0.019410 0.000028 0.0301 

     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: ROE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/23/20   Time: 12:35   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 45  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.118556 0.071420 -1.659977 0.1054 

IC 0.130954 0.017757 7.374848 0.0000 

EII -0.077065 0.089971 -0.856559 0.3972 

GCG 0.008018 0.015211 0.527121 0.6013 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.720557     Mean dependent var 0.081778 

Adjusted R-squared 0.667689     S.D. dependent var 0.073741 

S.E. of regression 0.042509     Akaike info criterion -3.318400 

Sum squared resid 0.066859     Schwarz criterion -2.997215 

Log likelihood 82.66399     Hannan-Quinn criter. -3.198665 

F-statistic 13.62945     Durbin-Watson stat 1.343644 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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